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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di desa Gampong Baro, wilayah pesisir
Kabupaten Aceh Besar, dengan melibatkan perangkat desa, masyarakat setempat, serta mitra pendukung,
seperti kelompok komunitas dan mahasiswa Program Studi Teknik Geologi. Daerah ini memiliki lingkungan
pesisir yang rentan terhadap bencana alam seperti tsunami, abrasi, dan erosi, sementara pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan lingkungan untuk mitigasi bencana masih terbatas. Tujuan kegiatan ini
adalah memberdayakan masyarakat pesisir melalui edukasi dan pelatihan partisipatif untuk meningkatkan
kapasitas mereka dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan serta meningkatkan ketahanan
terhadap bencana. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan pelatihan, yang dianalisis
secara kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa meskipun masyarakat memiliki pemahaman awal yang
terbatas, dukungan dari mitra mendorong antusiasme dan komitmen yang tinggi untuk berpartisipasi
dalam pelatihan. Program ini menghasilkan peningkatan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan pesisir, seperti penanaman mangrove, pembersihan pantai, dan praktik ramah
lingkungan lainnya. Dengan kolaborasi antara masyarakat dan mitra, kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan ketahanan masyarakat pesisir Aceh Besar terhadap bencana serta mendukung pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Lingkungan Pesisir, Ketahanan Bencana

PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, memiliki wilayah pesisir dengan bentang
alam yang kaya, meliputi ekosistem pantai, dataran alluvial, dan hutan mangrove.
Potensi ini menawarkan manfaat ekonomi yang signifikan, terutama melalui sektor
perikanan yang menjadi sumber penghidupan utama masyarakat lokal, serta pariwisata
berbasis alam yang terus berkembang. Selain nilai ekonominya, wilayah pesisir Aceh
Besar juga memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan fungsi ekologis yang
penting, seperti perlindungan garis pantai dari abrasi dan peranannya sebagai habitat
alami berbagai spesies flora dan fauna pesisir. Namun, wilayah ini sangat rentan
terhadap bencana alam, termasuk tsunami, abrasi, erosi, dan dampak perubahan iklim
seperti naiknya permukaan air laut (Basri, 2021).

Bencana tsunami 2004 memberikan dampak yang sangat besar pada wilayah
pesisir Aceh Besar. Gelombang tsunami tidak hanya menghancurkan infrastruktur dan
permukiman, tetapi juga menyebabkan perubahan signifikan pada topografi pantai,
seperti erosi berat dan sedimentasi yang meluas. Penelitian Benazir et al. (2022)
menunjukkan bahwa lebih dari 30% garis pantai di wilayah ini mengalami perubahan
bentuk, dengan banyak ekosistem pesisir, seperti hutan mangrove dan terumbu karang,
yang rusak parah. Selain itu, laporan oleh Faiez dan Fan (2023)menyoroti bahwa
kerusakan ekosistem ini berdampak langsung pada penghidupan masyarakat yang
bergantung pada sumber daya pesisir, memperparah kerentanan ekonomi dan sosial.
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Tabel 1.
Profil dan Kondisi Masyarakat Desa Gampong Baro, Aceh Besar
Aspek Keterangan Referensi
Jumlah Penduduk (Website Desa

1,200 jiwa

Gampong Baro, 2024)

Mata Pencaharian
Utama

Nelayan (70%), Petani (20%), Pedagang dan
Usaha Kecil (10%)

(BPS Aceh Besar, 2023)

Tingkat
Pendidikan

SD (40%), SMP (30%), SMA (25%), Perguruan
Tinggi (5%)

(BPS Aceh Besar, 2023)

Kondisi Ekonomi

Mayoritas penduduk berada pada tingkat
ekonomi menengah ke bawah

(BPS Aceh Besar, 2023)

Akses Fasilitas

Puskesmas tersedia di kecamatan terdekat,

(Website Desa

namun akses terbatas karena jarak dan Gampong Baro, 2024)
Kesehatan .
transportasi
Jalan desa sebagian beraspal, namun beberapa (Website Desa
Infrastruktur . 2 :
Desa area masih sulit diakses terutama saat musim Gampong Baro, 2024)
hujan
Akses Pendidikan Sekolah Dasar tersedia di desa, SMP dan SMA (Website Desa
di kecamatan terdekat Gampong Baro, 2024)
Kondisi Terletak di wilayah pesisir, rentan terhadap Widayati et al. (2021);
Lingkungan abrasi dan erosi
Sebelum program pengabdian, kesadaran Observasi ~ Lapangan
Kesadaran . . . .
. masyarakat akan pentingnya konservasi oleh Tim Pengabdian
Lingkungan . .
lingkungan masih rendah
Kegiatan Penanaman mangrove dan pembersihan pantai Phong et al. (2022);
Konservasi sudah mulai dilakukan secara mandiri Widayati et al. (2021)
. Ekosistem mangrove dan pantai berpotensi Zhang et al. (2024)
Potensi . o -
o untuk dikembangkan menjadi pariwisata
Pariwisata .
ekowisata
Kondisi ini memperlihatkan pentingnya pengelolaan lingkungan yang

berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana.
Studi (Sunkur et al., 2023) menekankan pentingnya mitigasi berbasis ekosistem, seperti
penanaman mangrove dan restorasi habitat pesisir, sebagai langkah penting dalam
mengurangi dampak bencana di masa depan. Selain itu, penelitian (Danielsen et al,,
2022)menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam
program konservasi lingkungan dapat meningkatkan kesadaran kolektif dan
memperkuat kapasitas lokal untuk menghadapi risiko lingkungan. Mengingat kondisi
ini, strategi pengelolaan lingkungan di Aceh Besar perlu difokuskan pada kombinasi
konservasi berbasis ekosistem dan pemberdayaan masyarakat, yang telah terbukti
efektif dalam membangun ketahanan terhadap bencana di wilayah pesisir lainnya
(Irwansyah et al., 2024).

Melalui pendekatan yang terintegrasi, seperti restorasi mangrove, edukasi
lingkungan, dan pembangunan kapasitas lokal, diharapkan wilayah pesisir Aceh Besar
tidak hanya mampu pulih dari dampak bencana sebelumnya, tetapi juga menjadi lebih
tangguh terhadap ancaman di masa depan. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, akademisi, dan komunitas lokal, sangat diperlukan untuk mewujudkan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan berbasis pada kebutuhan serta potensi
lokal. Masyarakat pesisir Aceh Besar umumnya menggantungkan hidup mereka pada
sumber daya pesisir, terutama dari sektor perikanan dan hasil laut lainnya (Mauliza &
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Wirianto, 2021). Meski demikian, pemahaman mereka tentang pentingnya pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan masih terbatas, sehingga berpotensi menimbulkan
degradasi lingkungan yang lebih parah dan memperbesar dampak bencana di masa
depan. Pengelolaan lingkungan yang baik, seperti penanaman mangrove untuk
menahan abrasi, terbukti efektif dalam mengurangi dampak bencana pesisir (Danielsen
et al, 2005; Hashim et al,, 2013). Namun, implementasi upaya mitigasi semacam ini
memerlukan edukasi dan pemberdayaan masyarakat agar dapat dijalankan secara
efektif.

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat pesisir untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam pengelolaan lingkungan. Tujuan utamanya
adalah untuk (1) memberikan pengetahuan dasar tentang konsep geologi dan
ekosistem pesisir yang relevan, serta (2) melatih masyarakat dalam praktik pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan untuk memitigasi risiko bencana. Sasaran utama
kegiatan ini adalah masyarakat Desa Gampong Baro, Aceh Besar, yang secara kuantitatif
terdiri dari 70% penduduk yang berprofesi sebagai nelayan dan petani pesisir.
Penduduk setempat memiliki potensi besar untuk dilibatkan dalam upaya konservasi
mengingat ketergantungan mereka pada ekosistem pesisir.

Sebelumnya, beberapa program telah dilakukan oleh lembaga pemerintah dan
organisasi non-pemerintah (LSM) dalam pemberdayaan masyarakat pesisir di Aceh.
Program tersebut meliputi edukasi mitigasi bencana dan rehabilitasi lingkungan pesisir
melalui penanaman mangrove. Misalnya, Hashim et al. (2013) menunjukkan bahwa
program rehabilitasi mangrove di beberapa wilayah pesisir terbukti dapat mereduksi
dampak bencana. Namun, keterbatasan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program tersebut seringkali menghambat keberlanjutan hasilnya.
Berdasarkan kajian literatur ini, kegiatan pengabdian ini mencoba mengintegrasikan
pendekatan yang lebih partisipatif agar masyarakat terlibat aktif dalam seluruh proses,
dari perencanaan hingga implementasi, untuk memastikan keberlanjutan.

Literatur yang mendasari konsep pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat ini
antara lain penelitian Danielsen et al. (2005) dan Faiez & Fan (2023) yang menyatakan
bahwa vegetasi pesisir, khususnya mangrove, dapat berfungsi sebagai pelindung alami
terhadap bencana. Selain itu, studi terbaru oleh Zhang et al. (2024)mendukung
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam mitigasi bencana untuk meningkatkan
efektivitas program konservasi lingkungan. Dengan mengacu pada penelitian mutakhir,
program ini diharapkan dapat menjadi solusi hilirisasi hasil penelitian yang mampu
meningkatkan ketahanan masyarakat pesisir di Aceh Besar melalui pendekatan
berbasis partisipasi dan edukasi lingkungan.
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Gambar 1. Letak Wilayah Pengabdian
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METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan gabungan yang terdiri dari
Participatory Action Research (PAR), studi kasus, dan metode survei untuk
mengevaluasi perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat
terkait pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan. Metode PAR diterapkan
dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi permasalahan, perencanaan program, hingga implementasi dan evaluasi.
Pendekatan PAR memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi sebagai pemangku
kepentingan utama, sehingga solusi yang dirumuskan lebih relevan dengan kebutuhan
dan kondisi setempat. Penelitian oleh Phong et al. (2022)menunjukkan bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam program mitigasi risiko bencana menghasilkan
peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam wupaya konservasi
lingkungan pesisir.

Tabel 2.
Hasil Kuesioner Evaluasi Sebelum dan Sesudah
Pengabdian di Desa Gampong Baro

Nilai rata - rata
responden sebelum dan

NO Pertanyaan sesudah pengabdian
Sebelum Sesudah

Seberapa baik Anda memahami pentingnya ekosistem

1 pesisir dan dampaknya terhadap kehidupan 2.5 4.3
masyarakat?
Apakah Anda menyadari pentingnya penanaman

2 . . C 2 : 2.8 4.6
mangrove dalam melindungi pantai dari abrasi?
Seberapa penting Anda merasa untuk menjaga

3 ; : : . 3 4.7
kebersihan pantai dan lingkungan pesisir?

4 Apakah Anda memahami teknik dasar penanaman 29 44

mangrove dan perawatan bibitnya?

Apakah Anda bersedia secara aktif terlibat dalam
5 kegiatan konservasi lingkungan seperti penanaman 2.7 4.8
mangrove atau pembersihan pantai?

Seberapa besar keinginan Anda melakukan kegiatan

konservasi lingkungan 2.1 41

Apakah Anda merasa bahwa pengelolaan sampah di

pantai adalah tanggung jawab masyarakat setempat? 3.3 5

Apakah Anda merasa memiliki keterampilan dalam
8 mengelola lingkungan pesisir setelah mengikuti 2 43
program ini?

Apakah Anda memahami manfaat ekonomi dari

. S 2.6 4.6
konservasi mangrove untuk potensi pariwisata desa?

Seberapa berkomitmen Anda untuk menjaga

. o . 2.9 4.7
lingkungan pesisir secara mandiri

10

Metode studi kasus digunakan untuk memahami praktik-praktik pengelolaan
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pesisir di wilayah lain yang memiliki karakteristik geografis dan risiko bencana
serupa, seperti wilayah pesisir di Brebes dan Semarang. Studi ini memberikan
wawasan tambahan tentang strategi yang efektif dan dapat diadaptasi ke dalam
konteks lokal Aceh Besar. Penelitian oleh Widayati et al. (2021) menunjukkan bahwa
studi kasus membantu mengidentifikasi praktik adaptasi masyarakat yang efektif
dalam menghadapi tantangan lingkungan pesisir, terutama dalam upaya mitigasi
risiko bencana berbasis komunitas. Pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian
Handiani et al. (2022) yang mengevaluasi kerentanan pesisir di Indonesia,
mengungkapkan bahwa keterlibatan langsung masyarakat dan penyesuaian praktik
sesuai konteks lokal sangat penting untuk keberhasilan pengelolaan lingkungan.

Identifikasi kebutuhan masyarakat. Penyusunan anggaran dan Sumber daya

Koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh

Pengajuan ijin kepada Perangkat Desa B it

Edukasi Masyarakat Dokumentasi dan Monitoring Hasil

Gambar 2.
Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Survei dan observasi lapangan juga dilakukan untuk mengukur perubahan
pengetahuan dan sikap masyarakat setelah mengikuti program pelatihan. Kuesioner
pra dan pasca pelatihan digunakan sebagai alat ukur untuk menilai peningkatan
pemahaman mereka tentang geologi pesisir dan praktik mitigasi. Metode ini diperkuat
oleh studi Zhang et al. (2024), yang menunjukkan bahwa alat ukur kualitatif seperti
kuesioner dan wawancara mendalam memberikan gambaran yang akurat tentang
efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
masyarakat. Untuk menilai keberhasilan program ini, beberapa indikator diterapkan:
peningkatan skor kuesioner sebagai indikasi perubahan pengetahuan, perubahan
sikap yang dinilai melalui wawancara, dan keterampilan baru yang diamati dalam
pelaksanaan praktik lapangan, seperti penanaman mangrove dan pembersihan pantai
secara mandiri oleh masyarakat. Pendekatan gabungan ini memastikan bahwa
keberhasilan program dapat dinilai secara holistik dan mencakup aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (Phong et al,
2022; Widayati et al., 2021; Handiani et al., 2022; Zhang et al., 2024).

HASIL KEGAITAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di Desa Gampong Baro, Aceh Besar, memberikan beberapa
hasil penting yang berkontribusi pada pemahaman, sikap, dan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan. Berdasarkan data dari
Indeks Desa Membangun (IDM) di situs Desa Gampong Baro, diketahui bahwa desa
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memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi yang memerlukan peningkatan untuk
menghadapi risiko lingkungan, terutama di kawasan pesisir yang rentan terhadap
abrasi dan bencana alam lainnya. Sebagai tambahan, data IDM menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk bergantung pada sektor perikanan dan memiliki keterbatasan
dalam akses pendidikan dan fasilitas kesehatan, yang berpotensi mempengaruhi
kapasitas mereka dalam mengadopsi praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan.

Hasil dari kuesioner pra-pelatihan menunjukkan bahwa sekitar 70% masyarakat
hanya memiliki pemahaman dasar tentang ekosistem pesisir dan pentingnya mitigasi
risiko lingkungan. Setelah kegiatan edukasi yang mencakup sesi penyuluhan, ceramah
interaktif, dan diskusi kelompok, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan
mereka, dengan 85% peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya konservasi lingkungan pesisir, terutama melalui penanaman mangrove dan
pengelolaan sampah pesisir. Hal ini menunjukkan efektivitas penyuluhan berbasis
partisipatif dalam membangun kesadaran masyarakat, sejalan dengan temuan Phong et
al. (2022) yang menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan komunitas sangat efektif
dalam meningkatkan kesadaran risiko dan konservasi lingkungan di wilayah pesisir.

Perubahan sikap masyarakat terhadap konservasi lingkungan juga menjadi salah
satu keberhasilan kegiatan ini. Sebelum program, hanya sekitar 40% dari masyarakat
yang memiliki kepedulian terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Namun, setelah
pelatihan, jumlah ini meningkat menjadi 80%, dengan masyarakat menunjukkan
antusiasme dalam melakukan penanaman mangrove dan pembersihan pantai secara
mandiri. Hal ini didukung oleh penelitian Widayati et al. (2021), yang menunjukkan
bahwa keterlibatan masyarakat dalam konservasi lingkungan meningkatkan kesadaran
kolektif terhadap risiko ekologis dan mendorong komitmen masyarakat dalam adopsi
praktik berkelanjutan. Lebih jauh lagi, penelitian terbaru oleh  Nugroho et
al.menegaskan bahwa peningkatan kesadaran masyarakat tentang dampak lingkungan
mendorong perilaku pro-lingkungan yang lebih kuat, terutama dalam komunitas pesisir
yang sangat bergantung pada keberlanjutan sumber daya alam mereka.

Selain pengetahuan dan sikap, peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam
pengelolaan pesisir juga menjadi salah satu hasil penting dari program ini. Pelatihan
praktik lapangan mengajarkan teknik penanaman mangrove yang benar, pengelolaan
sampah, serta strategi perlindungan pantai dari abrasi. Observasi menunjukkan bahwa
lebih dari 60% peserta berhasil menguasai teknik-teknik ini, terutama dalam memilih
lokasi penanaman yang tepat, merawat bibit mangrove, dan mengelola limbah organik
dan non-organik. Hasil ini sesuai dengan temuan Handiani et al. (2022), yang
menyebutkan bahwa pelatihan lapangan memiliki dampak langsung pada keterampilan
praktis masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, terutama di wilayah pesisir yang
menghadapi tantangan ekologis. Lebih lanjut, penelitian oleh (Hamzah et al., 2024)
menunjukkan bahwa keterampilan teknis yang diperoleh melalui pelatihan langsung
tidak hanya memperkuat kapasitas masyarakat tetapi juga meningkatkan kesediaan
mereka untuk melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan konservasi.

Dampak ekonomi jangka pendek dari program ini belum terlihat secara signifikan.
Namun, data dari situs Desa Gampong Baro menunjukkan bahwa pengembangan sektor
ekowisata, terutama berbasis mangrove, memiliki potensi besar untuk mendukung
perekonomian desa dalam jangka panjang. Peningkatan ekonomi melalui pariwisata
berbasis ekosistem ini dapat memberikan dampak berkelanjutan bagi pendapatan
masyarakat setempat, seperti yang diungkapkan dalam studi Zhang et al. (2024), di
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mana ekowisata yang berbasis pada konservasi ekosistem memberikan nilai tambah
ekonomi sekaligus menjaga kelestarian alam.

Tabel 3.

Ringkasan Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat
di Desa Gampong Baro, Aceh Besar

Spek Kegiatan Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Indikator Keberhasilan
Pengetahuan 70%  masyarakat 85% masyarakat Peningkatan skor kuesioner
memiliki memahami pentingnya pra dan pasca pelatihan
pengetahuan konservasi lingkungan
terbatas tentang pesisir dan penanaman
ekosistem  pesisir mangrove
dan mitigasi
bencana
Sikap 40% masyarakat 80% masyarakat Peningkatan partisipasi dan
Terhadap peduli terhadap menunjukkan inisiatif =~ dalam  kegiatan
Konservasi pelestarian kepedulian tinggi, konservasi
lingkungan pesisir berinisiatif melakukan
penanaman mangrove
dan kebersihan
Keterampilan Keterampilan teknis 60% peserta mampu Observasi pelaksanaan
seperti penanaman menerapkan teknik praktik lapangan dan
mangrove dan penanaman mangrove Kkeberhasilan pelatihan
pengelolaan sampah dan pengelolaan keterampilan
belum memadai sampah yang benar
Dampak Belum ada dampak Potensi peningkatan Rencana jangka panjang
Ekonomi ekonomi langsung ekonomi jangka untuk pengembangan wisata
yang terlihat panjang melalui mangrove yang dapat
pengembangan mendukung ekonomi lokal
pariwisata ekowisata
Komitmen dan Partisipasi Masyarakat Keterlibatan masyarakat
Keberlanjutan masyarakat dalam berkomitmen untuk dalam menjaga keberlanjutan

program lingkungan
masih rendah

melanjutkan
penanaman mangrove

program secara mandiri dan
adanya dukungan dari

dan menjaga perangkat desa serta inisiatif

kebersihan pantai dalam penyediaan fasilitas

secara rutin kebersihan di area pantai
Penelitian lain oleh Afifah et al, (2023) juga mengungkapkan bahwa

pengembangan ekowisata berbasis mangrove berpotensi meningkatkan pendapatan
lokal dan membuka lapangan pekerjaan baru di sektor pariwisata.
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Gambar 3.
Foto Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat d
i Gampong Baro, Kabupaten Aceh Besar

Keberhasilan program ini tidak hanya tercermin dari peningkatan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan masyarakat, tetapi juga melalui komitmen mereka dalam
menjaga keberlanjutan program secara mandiri. Komitmen ini terlihat dari antusiasme
masyarakat untuk melanjutkan kegiatan penanaman mangrove dan menjaga
kebersihan pantai secara berkesinambungan. Selain itu, adanya dukungan dari
pemerintah desa dan perangkat setempat, yang tercermin dalam data IDM, semakin
memperkuat keberlanjutan program ini di masa mendatang. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan kelembagaan yang kuat dapat memperkuat komitmen masyarakat
dalam melaksanakan kegiatan konservasi lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian di Desa Gampong Baro menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam edukasi,
pelatihan lapangan, dan pemantauan lapangan memberikan dampak positif dalam
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko lingkungan. Data IDM dari situs
Desa Gampong Baro mendukung hasil ini, karena menunjukkan bahwa peningkatan
ketahanan desa memerlukan pendekatan berkelanjutan yang melibatkan kolaborasi
antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga terkait. Dengan dukungan berkelanjutan
dari berbagai pihak, masyarakat Desa Gampong Baro memiliki potensi untuk mengelola
sumber daya alam mereka secara lebih bijaksana dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan di masa depan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gampong Baro, Aceh
Besar, berhasil meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan. Penerapan metode partisipatif
dalam bentuk edukasi, pelatihan lapangan, dan keterlibatan langsung masyarakat
menunjukkan hasil yang positif. Melalui penyuluhan dan pelatihan yang diberikan,
masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan terkait pentingnya konservasi
ekosistem pesisir, terutama melalui penanaman mangrove dan pembersihan pantai
sebagai upaya mitigasi terhadap abrasi dan risiko bencana lainnya. Partisipasi aktif
masyarakat dalam program ini juga mencerminkan perubahan sikap yang signifikan
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terhadap pelestarian lingkungan. Selain peningkatan pemahaman, keterampilan teknis
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan pesisir juga berkembang, seperti
kemampuan dalam penanaman mangrove dan pengelolaan sampah. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan langsung di lapangan mampu memberikan keterampilan
aplikatif yang relevan bagi masyarakat setempat. Meskipun dampak ekonomi jangka
pendek belum terlihat, terdapat potensi jangka panjang dari pengembangan konservasi
pesisir ini untuk mendukung sektor pariwisata ekowisata yang dapat meningkatkan
perekonomian lokal.
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